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Abstrak 
Desa Cot Seurani merupakan salah satu desa pesisir di Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara yang memiliki 
potensi perikanan tangkap. Nelayan merupakan menjadi salah satu profesi yang dominan khususnya di Desa Cot 
Seurani. Hasil tangkapan nelayan berbeda-beda atau beranekaragam tergantung faktor cuaca, musim dan lokasi 
penangkapan ikan yang tidak tepat. Sejauh ini nelayan di Desa Cot Seurani cenderung melakukan penangkapan secara 
tradisional dengan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh secara turun temurun. Hasil tangkapan yang diperoleh 
juga tidak menentu karena terbatasnya alat bantu penangkapan ikan untuk meningkatkan hasil tangkapan.  Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan melalui sosialisasi tentang penggunaan alat bantu 
penangkapan tradisional berupa rumpon untuk meningkatkan hasil tangkapan dan kesejahteraan nelayan di Desa Cot 
Seurani. Metode pengabdian ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang manfaat dan cara merakit 
komponen rumpon. Sehingga diperoleh hasil akhir meningkatnya pengetahuan dan keterampilan nelayan di Desa Cot 
Seurani dalam memanfaatkan rumpon sebagai alat bantu penangkapan guna meningkatkan jumlah tangkapan ikan 
dan kesejahteraan secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: Alat bantu penangkapan, FADs, hasil tangkapan, sosialisasi 

 

Pendahuluan 
Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki banyak potensi yang terdiri dari beberapa Kabupaten/Kota. 
Kabupaten Aceh Utara merupakan salah satu kabupaten di Aceh yang mempunyai letak geografis antara 04o 43’ – 05o 16’ 
Lintang Utara dan 96° 47’ – 97o 31’ Bujur Timur (Hasibuan, Arnawan and Siregar, Widyana Verawaty and Riskina, 2022). 
Secara administrasi wilayah Kabupaten Aceh Utara meliputi 27 kecamatan dan 852 gampong dengan dengan luas wilayah 
keseluruhan ± 3.296,86 km² (Utara, 2020). Dari 27 kecamatan tersebut, 9 (sembilan) kecamatan diantaranya termasuk 
dalam wilayah pesisir salah satunya Kecamatan Muara Batu. Kabupaten Aceh Utara memiliki pantai yang relatif panjang 
terbentang dari Kecamatan Muara Batu sampai Tanah Jambo Aye dengan panjang garis pantai diperkirakan 55.55 km, 
dengan kondisi itu sektor Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Aceh Utara memiliki peranan penting bagi kehidupan 
masyarakat.  

Kecamatan Muara Batu adalah salah satu kecamatan di Aceh Utara yang mempunyai potensi kelautan dan 
perikanan yang besar. Luas Kecamatan Muara Batu adalah 54,55 Km2 atau 5.455 Hektar yang terdiri dari 24 
gampong/desa dan 2 kemukiman. Kecamatan Muara Batu mempunyai asset penting dibidang perikanan yaitu Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI). Kampus Utama Universitas Malikussaleh (Unimal), yaitu Kampus Reuleut juga berada di 
kecamatan tersebut. Salah satu desa yang berdekatan dengan kampus Unimal adalah desa Cot Seurani, dimana berada di 
area TPI Krueng Mane. Sehingga dengan kondisi ini nelayan merupakan salah satu profesi masyarakat di Desa ini. Hasil 
tangkapan adalah sumber utama ekonomi masyarakat nelayan di desa tersebut.  

Aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan Desa Cot Seurani cenderung kurang efektif dan efesien karena umumnya 
hanya mengandalkan alat tangkap aktif (seperti jaring, pancing, dan lain-lain), sehingga biaya operasional nelayan 
menjadi bertambah. Selain itu, ketidakpastian lokasi penangkapan membuat nelayan sering berputar-putar tanpa arah 
sehingga menimbulkan pemborosan bahan bakar minyak dan tenaga (Novita, 2020). Perilaku ini tentunya membuat 
proses penangkapan ikan di Selat Malaka menjadi tidak efektif dan efisien. Penggunaan teknologi yang tepat seperti 
rumpon sebagai alat bantu penangkapan mampu meningkatkan laju tangkap dengan pengurangan biaya produksi di 
Desa Cot Seurani. Rumpon adalah salah satu alat bantu dalam proses penangkapan ikan yang berfungsi untuk 
meningkatkan hasil tangkapan dimana rumpon memiliki bagian-bagian-utama seperti atraktor, pemberat, tali dan 
pelampung dan menyerupai pepohonan yang di pasang di suatu tempat di perairan laut yang berfungsi sebagai tempat 
berlindung. mencarai makan, memijah, dan berkumpulnya ikan (Baskoro & Martasuganda, 2021). Rumpon juga diyakini 
dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan yang diperoleh nelayan. Hal ini diindikasikan dapat 
memberikan dampak yang baik untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan. Oleh sebab itu maka nelayan sangat 
memerlukan pemahaman penggunaan rumpon khususnya di Desa Cot Seurani.  

Nelayan di Desa Cot Seurani masih melakukan upaya penangkapan ikan dengan cara konvensional atau 
tradisional sehingga penangkapan ikan tidak bisa dilakukan secara efektif dan efisien. Cara konvensional yang dilakukan 
oleh para nelayan dalam upaya tersebut mengakibatkan daerah penangkapan ikan yang tidak tepat yang membuat 
bertambahnya biaya operasional dalam usaha penangkapan ikan. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk 
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memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada para nelayan di Desa Cot Seurani agar dapat memanfaatkan alat bantu 
penangkapan rumpon untuk meningkatkan produksi hasil tangkapan nelayan secara berkelanjutan (Wudianto et al., 
2019). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan peningkatan keterampilan (Maizuar et al., 
2022) (Maizuar et al., 2022) (Ali et al., 2021) kepada nelayan khususnya kelompok nelayan desa cot seurani tentang manfaat 
alat bantu penangkapan rumpon dalam mengumpulkan ikan dan meningkatkan hasil tangkapan sedangkan manfaat dari 
kegiatan ini yaitu menambah pengetahuan tentang rumpon sehingga nantinya diharapkan mampu meningkatkan 
produksi perikanan tangkapan dan meningkatkan kesejahteraan kelompok nelayan (Wijayanti & others, 2013). 

Metode Pelaksanaan 
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan adalah kegiatan memberikan sosialisasi alat bantu 
penangkapan rumpon tradisional kepada para nelayan di Desa Cot Seurani. Pelaksana kegiatan ini adalah dosen dengan 
melibatkan mahasiswa Prodi Ilmu Kelautan Universitas Malikussaleh dan yang menjadi sasaran kegiatan adalah 
kelompok nelayan di Desa Cot Seurani, Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan pengabdian ini 
berlangsung dari bulan September 2022. Pada tahap awal juga dilakukan observasi lokasi kegiatan pengabdian kepada 
kelompok nelayan Desa Cot Seurani Kecamatan Muara Batu, Aceh Utara untuk mendiskusikan strategi pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat di wilayah tersebut (Ali et al., 2021). Pada tahap persiapan, kegiatan ini diawali dengan 
koordinasi tim pengabdian dengan Kepada Desa dan instansi terkait lainnya di desa tersebut terkait pengurusan izin 
pelaksanaan kegiatan serta menyepakati waktu pelaksanaan (I. Muhammad et al., 2021). Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menggunakan metode pendekatan community development atau pengembangan masyarakat. Strategi 
pengembangan ini diberikan kepada kelompok nelayan sesuai dengan kearifan yang dimiliki. Langkah-langkah yag 
dilakukan dalam strategi pengembangan masyarakat dalam menyelesaikan persoalan tersebut adalah melalui pelatihan 
berdasarkan teori dan praktik melalui ceramah dan diskusi kelompok secara terarah (FGD = Focus Group Discussion) 
(Arkham et al., 2020). Pemateri kegiatan ini adalah Dosen dari Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian 
Universitas Malikussaleh dengan melibatkan para mahasiswa Prodi Ilmu Kelautan. Peserta berasal dari kelompok nelayan 
Desa Cot Seurani, Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara. 

Solusi Yang Ditawarkan 
Salah satu alat bantu yang dapat dipergunakan oleh nelayan guna menentukan lokasi penangkapan ikan agar efektif dan 
efisien adalah rumpon (Hamka et al., n.d.). Salah satu cara untuk meningkatkkan efektivitas operasi penangkapan ikan 
adalah dengan menggunakan rumpon (Simbolon et al., 2011). Rumpon adalah alat bantu untuk memikat ikan agar ikan- 
ikan berkumpul yang dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasi penangkapan ikan 
(Yusfiandayani et al., 2017) serta mampu menarik berkumpulnya biomassa ikan dalam jumlah besar di sekitarnya 
sehingga meningkatkan jumlah produksi ikan (Fonteneau et al., 2000). Di samping itu, Rumpon juga memanfaatkan 
karakteristik ikan sebagai target yang tertarik dengan cahaya dan begitu juga dengan suara dengan frekuensi tertentu 
(Kurniawan et al., 2018). Sehingga bisa menjadi sebuah inovasi untuk masa yang akan datang. Kemudian penerapan 
teknologi rumpon seperti rumpon portable di perairan akan memberikan kepastian mengenai daerah penangkapan dan 
hal ini diharapkan akan memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi oleh nelayan skala kecil khususnya yang 
berkaitan dengan produktivitas dan efisiensi penangkapan (Wicaksono & Effendi, 2019). 

Kelebihan selanjutnya penggunaan rumpon dalam kegiatan penangkapan ikan dapat menciptakan lapangan kerja 
dalam bidang perencanaan, pembuatan, pemasangan dan perawatan rumpon Desa Cot Seurni (Chaliluddin et al., 2018). 
Alat tangkap rumpon ini memiliki memiliki banyak kelebihan, tetapi banyak masyarakat nelayan Desa Cot Seurani yang 
tidak mengetahui dan memiliki kemampuan untuk merakit dan menggunakan alat ini dengan baik. Adanya kombinasi 
antara teknologi dan kearifan lokal masyarakat nelayan Cot Seurani diharapkan dapat membantu memberikan informasi 
yang lebih akurat ke nelayan untuk mendapatkan hasil perikanan yang maksimal. Lebih lanjut, rumpon yang biasa 
digunakan oleh nelayan dan pengusaha di seluruh Indonesia adalah rumpon yang dipasang menetap di suatu perairan, 
sehingga tidak dapat dipindah-pindah ke perairan lain. Hal yang sama juga disampaikan oleh (Gafa & Subani, 1993) 
menyebutkan bahwa ikan-ikan yang diberi tanda memperlihatkan pola ruaya atau migrasi yakni sebagian masih berada 
di Perairan Indonesia dan sebagian lagi keluar dari Perairan Indonesia hal itu disebabkan oleh peletakan rumpon dalam 
skala besar. Lokasi pemasangan rumpon mengacu pada variabilitas klorofil-a dan suhu permukaan laut (UDANG et al., 
2017). Klorofil-a merupakan salah satu parameter yang sangat menentukan produktivitas primer di laut. Sebaran dan 
tinggi rendahnya konsentrasi klorofil-a sangat terkait dengan kondisi oseanografis suatu perairan. Daerah penangkapan 
ikan bisa di rekayasa dengan penggunaan rumpon di perairan (Syari et al., 2016). Suatu wilayah perairan yang dikatakan 
sebagai daerah penangkapan ikan apabila telah terjadi interaksi antara sumberdaya ikan dengan teknologi penangkapan 
ikan yang digunakan untuk menangkap ikan, hal ini dapat disimpulkan bahwa walaupun pada suatu perairan terdapat 
sumberdaya ikan yang berlimpah tetapi teknologi penangkapan ikan tidak bisa di gunakan maka tidak dapat dikatakan 
sebagai daerah penangkapan ikan demikian pula jika terjadi sebaliknya (Ansaar, 2019). 

Berdasarkan analisis situasi yang dipaparkan diatas tentang kondisi nelayan yang ada di Desa Cot Seurani dapat 
dirumuskan masalah bahwa nelayan belum mendapatkan informasi dan pengetahuan yang cukup tentang alat tangkap 
rumpon terutama prinsip kerja, cara memasang, dan mengoperasikan alat tersebut oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 
dalam pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan kepada nelayan Desa Cot Seurani tentang rumpon dan prinsip 
kerja alat serta memberikan pelatihan tentang cara merakit dan penggunaan Rumpon bagi nelayan Desa Cot Seurani. 
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Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat yaitu Sosialisasi Pemanfaatan Rumpon sebagai Upaya Meningkatkan Produksi Hasil 
Tangkapan Nelayan di Desa Cot Seurani, Aceh Utara. Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan 
oleh Team pelaksana dari prodi Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh. Pada kegiatan pengbadian 
ini, yang diundang adalah nelayan yang menangkap ikan secara tradisional dan pihak-pihak yang masih terkait dengan 
kegiatan kelautan perikanan (pemilik kapal, ketua kelompok nelayan, dan lain-lain). Diharapkan mereka nantinya benar-
benar mengerti terkait dengan pemanfaatan rumpon sebagai upaya meningkatkan produksi hasil tangkapan nelayan di 
Desa Cot Seurani, Aceh Utara. 

 
1. Pemaparan materi  
Pelaksanaan kegiatan program pengabdian terdiri dari 2 sesi, yaitu sesi pemaparan materi dan pelatihan langsung 
penggunaan rumpon. Kegiatan ini mulai pada pukul 09.00-11.00 wib. Kegiatan Sosialisasi pengabdian dilakukan dalam 
bentuk ceramah (penyuluhan) dan diskusi. Kegiatan pengabdian ini diawali oleh sambutan pihak Desa Cot Seurani dalam 
hal ini langsung di sambut oleh pak Keuchik Desa Cot Seurani dan di buka secara resmi oleh Ketua Program Studi Ilmu 
Kelautan. 
 

  
 

Gambar 1. Suasana pemaparan materi penggunaan rumpon tradisional kepada nelayan 
 

Dalam sesi pemaparan materi, pemateri menyampaikan tentang pentingnya penggunaan dan pemanfaatan 
rumpon bagi nelayan di Desa Cot Seurani, dikarenakan mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. Rumpon 
didefinisikan sebagai salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dilaut, baik laut dangkal maupun laut 
dalam. Pemasangan tersebut dimaksudkan untuk menarik gerombolan ikan agar berkumpul disekitar rumpon, sehingga 
ikan mudah untuk ditangkap. Rumpon dalam bahasa kelautan adalah karang buatan yang dibuat oleh manusia dengan 
tujuan sebagai tempat berkumpul ikan. Rumpon merupakan rumah buatan bagi ikan di dasar laut yang dibuat secara 
sengaja dengan menaruh berbagai jenis barang di dasar laut seperti ban, dahan dan ranting dengan pohonnya sekaligus. 
Barang– barang tersebut dimasukkan dengan diberikan pemberat berupa beton, batu– batuan dan penberat lainnya 
sehingga posisi dari rumpon tidak bergerak karena arus laut. Barang–barang yang dimasukkan kedalam laut dapat terus 
ditambah secara berlanjut untuk menambah massa rumpon. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa akhir-akhir ini penggunaan rumpon sebagai alat bantu penangkapan ikan semakin 
banyak digunakan oleh para pelaku utama penangkapan ikan (nelayan) maupun pelaku usaha bidang penangkapan ikan. 
Hal tersebut dikarenakan rumpon memberikan manfaat yang cukup nyata dalam upaya peningkatan hasil tangkapan 
ikan. Disamping itu rumpon juga dapat membantu dalam penangkapan ikan dengan menggunakan berbagai alat tangkap 
ikan, baik alat tangkap ikan yang aktif (seperti purse seine) maupun alat tangkap pasif (pancing, dan lain lain). Pembuatan 
rumpon ikan sebenarnya adalah salah satu cara untuk mengumpulkan ikan, dengan membentuk kondisi dasar laut 
menjadi mirip dengan kondisi karang–karang alami, rumpon membuat ikan merasa seperti mendapatkan rumah baru. 
Meski untuk mengetahui keberhasilanya dibutuhkan waktu yang tidak sedikit sekitar 3- 6 bulan namun usaha pembuatan 
rumpon ini merupakan solusi terbaik meningkatkan hasil perikanan di laut. Rumpon akan meningkatkan hasil tangkapan 
(Wildan et al., 2014). Rumpon juga menjadi media dalam menarik perhatian ikan untuk berkumpul di daerah 
penangkapan. Hal tersebut dapat meningkatkan peluang keberhasilan nelayan dalam melakukan kegiatan operasi 
penangkapan ikan yang lebih efesien dibandingkan tanpa penggunaan rumpon. 

Agar kepemilikkan rumpon tidak tertukar atau hilang, maka diberi tanda, misalnya dengan bendera, pelampung, 
cermin atau tanda lain sesuai keinginan pemiliknya. Pembuatan rumpon selain untuk diambil hasil ikannya untuk 
keperluan sendiri, dapat juga disewakan kepada para pemancing laut yang memang mencari kesenangan mencari ikan di 
lokasi yang banyak ikannya. Para pemancing yang memang membutuhkan hot spot memancing yang bagus dapat 
menyewa pemilik rumpon ini sebagai alternatif memancing yang cukup mudah. Terdapat 3 jenis rumpon, yaitu: 1. 
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Rumpon Perairan Dasar adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan ditempatkan pada dasar perairan laut. 
2. Rumpon Perairan Dangkal adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan ditempatkan padaperairan laut 
dengan kedalaman sampai dengan 200 meter. 3. Rumpon Perairan Dalam adalah alat bantu penangkapan ikan yang 
dipasang dan ditempatkan pada perairan laut dengan kedalaman diatas 200 meter. 

Dengan makin majunya rumpon telah menjadi salah satu alternatif untuk menciptakan daerah penangkapan 
buatan dan manfaat keberadaannya cukup besar. Sebelum mengenal rumpon, nelayan menangkap ikan dengan cara 
mengejar ikan atau menangkap kelompok ikan di laut, kini dengan makin berkembangnya rumpon maka pada saat 
musim penangkapan, lokasi penangkapan menjadi pasti di suatu tempat. Dengan telah ditentukan daerah penangkapan 
maka tujuan penangkapan oleh nelayan dapat menghemat bahan bakar, karena mereka tidak lagi mencari dan menangkap 
kelompok renang ikan dengan menyisir lautan yang luas yang tentunya akan menghabiskan biaya yang lebih besar.  Di 
samping itu, fungsi rumpon sebagai rumah ikan juga memberikan pengaruh positif terhadap kenaikan jumlah hasil 
tangkapan yang diperoleh nelayan. Ikan yang tertangkap dengan pancing ulur di sekitar rumpon didominasi oleh ikan 
yang pernah mengalami matang gonad atau pernah mengalami pemijahan (N. Muhammad & Barata, 2016). Hal ini 
disebabkan karena ikan cenderung berkumpul di sekitar rumpon tradisional yang masih menggunakan daun sebagai 
atraktornya, daun tersebut menjadi sumber makanan dan terjadinya rantai makanan dan tempat memijah (spawning 
ground). Dimana ikan kecil akan lebih dominan berada di sekitar rumpon dan tentunya menarik perhatian ikan besar 
sehingga ikan-ikan besar yang menjadi target tangkapan dapat ditangkap dengan mudah. Rumponisasi untuk perikanan 
yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas telah menjadi masalah serius dalam perikanan tangkap (Nugroho & 
Atmaja, 2013). Ikan pelagis cenderung berada di depan rumpon terhadap datangnya arus. Sehingga penggunaan alat 
bantu rumpon sangat membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses penangkapan (Priatna et al., 2017). 

 
2. Praktik merakit rumpon 
Pada sesi ke-2, kegiatan pelatihan praktek langsung merangkai alat bantu penangkapan rumpon. Pada tahap ini dimulai 
dengan persiapan peralatan dan bahan yang diperlukan dalam proses perangkaian rumpon. Alat rumpon yang dirakit 
yaitu pemberat, tali dan pelepah rumbia sebagai atraktornya. Selama pelatihan praktek merangkai alat bantu 
penangkapan rumpon, peserta pelatihan terlibat secara aktif dan ikut mempersiapkan alat dan bahan sehingga menjadi 
komponen rumpon yang utuh. Dokumentasi pelatihan praktek langsung pemanfaatan alat bantu penangkapan rumpon 
di Desa Cot Seurani Aceh Utara disajikan pada (Gambar 3).  

Sesi terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah diskusi tentang materi dan praktek yang belum dipahami. 
Sebagai informasi, bahwa beberapa dari peserta sudah pernah memanfaatkan rumpon sebagai alat bantu penangkapan, 
namun mereka tetap antusias mengikuti kegiatan sosialisasi dinilai dari beberapa pertanyaan terkait dengan harga 
rumpon, inovasi rumpon terbaru, dan cara menggunakan rumpon yang baik dan benar menurut Undang-Undang yang 
berlaku. Pertanyaan pertanyaan tersebut dapat dijelaskan dengan baik oleh pemateri sehingga para nelayan pun 
memahami cara memanfaatkan alat bantu penangkapan rumpun. Lebih lanjut, dengan banyaknya feedback yang 
diperoleh menginidikasikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Sosialisasi pemanfaatan rumpon 
sebagai upaya meningkatkan produksi hasil tangkapan di Desa Cot Seurani Kabupaten Aceh Utara” telah berlangsung 
dengan baik sesuai dengan rencana kegiatan.  
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Gambar 2. Suasana praktik langsung merakit rumpon tradisional bersama nelayan di Desa Cot Seurani 

Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra kelompok nelayan Mita Lam Laot Desa Cut Seurani 
yaitu tentang sosialisasi pemanfaatan alat bantu penangkapan rumpon telah terlaksana dengan baik, lancar dan 
terstruktur. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yaitu pemaparan materi dan melatih merakit 
rumpon. Peserta pelatihan sangat antusias dan berperan aktif dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Kegiatan ini 
diharapkan memberikan edukasi dan peningkatan keterampilan kepada nelayan khususnya kelompok nelayan desa cot 
seurani tentang upaya pemanfaatan alat bantu penangkapan rumpon untuk meningkatkan hasil tangkapan nelayan. 

Ucapan Terima Kasih 
Seluruh tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Masyarakat nelayan dan perangkat Desa di Desa Cot Seurani, 
Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara. yang telah membantu dan memudahkan proses pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. 
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